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KATA PENGANTAR

Atas berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa / Ida sang Hyang Widhi Wasa,

maka penulisan skrip kerawitan yang berjudul “ Musik Iringan Tari Semara Murti
dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Skrip karawitan ini pada pokoknya
rupakan uraian atau deskripsi dari snatn karya karawitan yang penata garap, dan
Hanjutnya dipersembahkan kepada dewan penguji sebagai salah satu syarat dalam

gikuti ujian sarjana seni pada Sekolah Tinggi Seni Indonesia Denpasar Tahun

Sangat di sadari bahwa terwujudnya karya tulis dan karya seni karawitan ini

terlepas dari bantuan berbagai pihak, baik moral maupun material, oleh
nanya melalui kesempatan yang baik ini penata mengucapkan terima kasih dan
targaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu,
ma Kepada:

1. Bapak Dr. I Wayan Dibia, SST,MA., selaku ketua STSI Denpasar yang
telah berkenan mengijinkan untuk dapat memanfaatkan segala fasilitas
yang ada di kampus STSI denpasar.

2. Bapak I Nyoman Catra, SST, MA., selaku ketua panitia, beserta seluruh
jajaran pamitia wujian sarjana seni Tahun 1999, yang telah banyak
memberikan pengarahan tentang pelaksanaan ujian ini.

3. Bapak Dr. I Wayan Rai . selaku pembimbing satu (I), Ibu N.L.N Swasti
Widjaya,SST selaku pembimbing dua (II), Bapak I Ketut Sariada SST

selaku pembimbing tiga (IIT), yang telah banyak memberikan saran dan
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petunjuk yang sangat berguna dalam mewujudkan Karya seni dan karya
tulis ini.

4. Bapak-bapak, Ibu-ibu, Dosen STSI Denpasar yang telah banyak

memberikan dukungan dan saran selama ini.

5. Para pendukung dan semua pihak yang tidak sempat penata sebutkan
satu-persatu, yang telah ikut membantu dalam mewujudkan karya seni
dan karya tulis ini.

Penata telah menyadari bahwa, apa yang penata sajikan baik karya tulis

upun Kkarya seni masih banyak terdapat kekuranga-kekurangan serta

janggalan-kejanggalan, oleh sebab itu dengan kerendahan hati penata mohon
unjuk dan saran-saran dari pembaca demi kesempurnaan tulisan ini dan karya

akhimya penata persembahkan skrip karawitan ini semoga ada manfaatnya.

Denpasar, 7 Januari 1999
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gantung, vang di perkirakan muncal pada Tabwn 915 di Bali Utura. dan saial
seorang dari pionirnya ialah 1 Gusti Panji, dari Desa Bungkulan'. Para seniman di
Bali senan tiasa menjadikan nilai-nilai budava luhus tradisinya sebagai sumber
pirasi dalam ciptaan-ciptaannya. Keberadaan mengenar jumiah atan Kwaniitas oi
dalam seni pertunjukan dapat di simak pada seni tavi, seni Karawitan, seni
dulangan dan drama (Ceater). Begitu pula di Wasyarakal Bali yang makio
mpleks ini masih di Jwmpai kurang fehih tiga puinh jeniv sambelan dan tiap-tiap

arungan mempunyal fungsi dan kekhasan tersendis,
Menwrut Rai. hal-hal yang periu diperbatihan di dalam membual miusik

Fingan tari Bali jenis sambelan gong kehyar antarz tain:

- Penentuan sada sesuai dengan karakter tarfnya, dalam kavawitan Bali

nada tertentn hiasanya dizsosiasikan dengan watak dan jenis kelamin
tertentu. Asosiasi i dapat dilihat dari nada gongnys (jainhnya sone) bhaik
pada kawitan, pengawak. dan pengecet suatu gending.
Penentuan tempo sesuai dengan karakter tarinya, tempo atan cepat
fambainya snatn sending inea diasosiasikan dengan Kkarakter tertentn.
Fempo yang cepat (bhs Bali: becat) diasosiasikan dengan Kavakler Keras,
tempo sedang (gancang, sedeng) diasosiavikan dengan tokoh yang
memiliki Karakter diantara keras dan habus. sedanghan lamhbat (adenp)
diasosiasikan dengan karakter halus,

- Penentuan ornamentasi yesuai dengan Karakter tarinya, ornamentas atau
pepayksan gending juga tangat menentnkan keberhatilan tebuah iringan
tari. Dilibat dari seei alur melodi maka Karakier keras biasanya memiliki
alur melodi yang cendrune ke vegister rendah, sedangkan Karakter haluy
lehih banyak atur melodinya cendrung ke register tengah dan tingoi. "

e Phee, M in Bali A Study in Form and Instrimbnitsi Wrgdliaion - Bulinese Grenestra Muosic
New Haven and London Tale Univernity press 1966+ 328
Tanliy, Fengantar Fengelatnean Mk Turs: Detpasis Jekoleh Tinggl Jend Indotiesis 1959 4
Fal 8 % Unwme Musikal Dan Exstra Musiksi Dinlwn Fenoiptonn Gending wIngan Tam Ball (L Kutioum
salln Meedra Furnal end Bridayn, 1 ergmoan JTal) 199545, 68
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Disini penulis ingin mengangkat sebuah cerita percintaan dalam bentuk tari

kreasi baru yang diangkat dari cerita Babad Kesatria Taman Bali yang bertemakan

percintaan, dengan judul Semars Murti. Penulis menyadari pleksibelitas serta

potensi vang  dimiliki gong Kebyar, menyebabkan penulis memuainshan woluk

menggunakan gong Kebyar sebagai pengiring tari Semara Murti Karena ungkapan

dari song Kebyar itu sendiri sangal eperjik guna mengiringi tavi-tari kreasi

debancihan seperti tari Semara Murti ini, yang mana rinekasan ceritanya adalah

sehagai berikut : dintusnya Sang Anom ke Gelgel oleh Dalem Angsana untuk

mengobali Ni Dewi Avu Mas yang sedang mengalami sakil Keras. wamun dalam

0ses pengobatamnya Sang Anom dan Ni Dewi Ayu Mas menjalin hubungan cinta

gang mengakibatkan hamilnya Ni Dewi Ayu Mas oleh Sang Anom. Pada akhirmya

shungan mereka diketahui oleh Dalem Angsana. Peperansan terjadi antara Dalem

ngsana dan Sang Anom oleh Karena mereka memperjuangkan bak-hak mereka

bagai seorang ayah dan Sang Anom schagai kekasih yang bertahan domi cinla

ereka berdua. Pada akhirnya mereka bisa kembaii setelah Sang Subak

neeritakan siapa sebenarnya Sang Anom tersebut. Setelah penata mensetahui

fan cerita secara Keseluruhan, dan pokok pikiran yang terpaut dalam cerita ini

eng dibawakan oleh masing-masing para pelakn (dramatis personae) seperti Dalem
fvana, Sang Anom, Ni Dewi Ayu Mas, yaug mencerminkan suatu sikap wise

jaksana) di dalam memperiahankan bak-hak mereka, dan dalam murt ak hir

arang ini Kiranya cukup relevan seni pertujukan dijadikan suaty metodelogi

alam mengendalikan dinamika kehidupan bermasyarakat. Bagi kita S ¢ A,
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penghayatan tentang nilai moral Yang terdapat dalam kesenian tercermin dari usaha

melestarikan, melatui herbagai aspek revisi serta berbagai warisan seni budaya yang

masth herserakan dijagal ini, dengan

cara mewujudkan karya realitas dalam

Keseloruban dava kreatif, tidak hanya bertujuan vniok membuat Kita men)adi

bertambah kava akan material, tetapl juga bertambah Kaya secara intelektual sertq

wituzl. Dalam kehidupan bermasyarakat semacam pendidikan humaniora yang

nzajarkan nilai-nilai kemannyiaan dan pernyataan simbolisnya merupsakan bagian

. v 4 H . s s -
gral dari sistim budaya.® Pokok pikiran inilah yang mendorong penata untuk

ngangkat cerita ini, sekaligus dijadikan latar belakaung di dalam mewijudkan

mah karya seni.
Berdasarkan cerita tersebut di atas, bahwa garapan tari kreasi ini

mgandung beberapa unsur dramatik yang nantinya dapai memperkuat garapan int,

Adapun nilai-nilai yang terkandung didalam cerita ini adalah nilai kesetiaan,

nilai percintaan. Karena kedua imsan itu saling mempertabankan hubungan

upun penuh dengan rintangan. Dalam garapan ini ada heberapa ynasana yang

mpillkkan untuk mendukung tuntutan wnsur dramatik Yang lerpawt di dalam

v garapan seperti: suasana romantis yang ditampilkan pada bagian Mash back.

ana tenang yang tampil pada bagian pengawak Karema pada bagian itu ada

g4n peparuman dan kemudian muncul suatu konflik atau kesalah pahaman

e sa muncul suasana Llegang pada bagian pesiat.

viam Fartwisata, Randunzg, Penermt Ak ue

rakal, Yogys, | I Citra Wha
2 al, Togya, I




Selain ketentwan di atas kami sebagai penaty dalam memilih gong kebya
gai iringan herdasarkan beberapa alasan :
— Sesuai dengan pengamatan penata gong Kebyar cukup Kuat
dipergunakan untuk mengiringi Tari kreasi jemis  bebancihan
Karema gerak-serak tari bebancihan Kelihatannya sansat lincah.
akibatnya Kkita selaku penata iringan (arinya harus jeli
menapsirkan serta menanggapi tarian tersehut, dan gong kebyar
dari ungkapan musikalnya cukup enerjik untuk mengiringi tari
tarian bebancihan.
= Gong kebyar sehagai barungan vang penyeharannya sanpat lnay 4
Bali, schingga memudahkan untuk mengembangkan tari ini.
= Dari pengalaman penulis sendiri Yang telah lama menekuni hidang
seni Kerawitan hanya gong Kebyar yang sering digeluti baik
dilingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
Secara harfiah Semara Murti terdir dari dua akar kata sesuai dengan arti
tertera dalam kamus Bali Indonesia. yang mana artinya sehagai herikut:
. Semara yang artinya Asmara.
- Murti yang artinya penjelmaan atan perwujudan, °
Semara Murti berarti enersi cinta atau asmara yang menjelma dalam kedua

msan yang herbeda, dimana kehidupan tersebut yang saling menampakkan

Sdil ndoneyia, g dileradllan oleh LUOAR Fengalaran L FOpLLs: aerall Linsal |




Saalu Kerekatan interaksi sosial. Penulis mengangkat fudul di atas dengan alasan
mtuk menyesuaikan dengan tema percintaan yang hidup antara kedua insan
rsehul yang akan ditnangkan kedalam bentuk iringan tari Kreasi baru, yang sedikit
yak dapat menjadi suatu refleksi dalam kehidupan masyarakal mengenai nilai-

i spiritual yang terdapat di dalamnya, Dalam suatu sistim proses kreasi di mana

{ schagai media untuk mencetuskan sebuah cmosi kescnimanan yang sangat
meriukan kesabaran dalam pemikiran, ketahanan mentsl, tat kala harus terjadi

rubabian-pernbahan pada Karya seni yang digarap. Dalam proses itu miscays

merlukan ruang dan wakto dalam konteks Yang tenang, aman Karena semua ilu
rupakan  hasil remungan  atan  juga sering  disebut- sebut sehagal proses
platif (perumusan ide di dalam pemikiran),

RUMUSAN MASALAH

Di dalam mewujndkan sebuah garapan iringan tari ini ada beberapa masalah
sial yang perlu dipecahkan guna keperluan garapan ini:

— Bagaimana mewujudkan Karya iringan tari ini lewat media gony
kebyar sehingga selaras dengan tema yang diangkat untuk
garapan farinya.

~ Bagaimana mengolah permainan gong Kebyar Yang sudah hegitu
banyak gunakan sebagai iringan tari kreasi ini sehingga sesuai
dengan tuntutan dramatik dari garapan tarinya, namun tidak

mengenyampingkan pula gagasan dari penata sendiri.




L3 TUJUAN GARAPAN

Disadari batwa setiap program atau renmcana kerja harus memiliki arah
tnjuan yang pasti, karena hal ini akan mendorong dan menentukan proses Kerja
selanjuinya. Begitn jusa dengan lahirnya garapan ini pada dasarnya merupakan
persyaratan akademis yang harus di tempuh oleh setiap mahasiswa dalam mengikuti
Wjian akhir strata satu (S1) di STS! Denpasar. Adapun tujuan yang lain dagi
penpgparapan ini:
= Untuk mewujudkan garapan iringan tari kreasi yang berjudul
Semara Murti dengan mengangkat cerita babad kestria T aman
Bali.

= Untuk menguji kemampuan dalam berkarya berdasarkan
pengalaman-pengalaman serta pengetahuan vane diperoleh dajam
keterlibatan langsung dalam penggarapan yang menggunakan gong
kebyar, serta pengetahuan yang diperoleh selama mengikutl kuliah
di STSI Denpasar.
4. BATASAN KARYA
Fabuh Kreasi yang mengiringai (ari Semara Murti ini merupakan salah sain
agembangan yang berpijak pada pola-pola tradisi, yaitu tidak meninggalkan ciri
s dari barungan gong Kebyar itu sendiri serta tehnik permainannya.
dalam ruang fingkup ini, penata juga menekankan hahwa garapan taboh kreasi

gai iringan tari ini di batasi pada;




Pola garapannya berpijak pada pengembansan dari Lavun radisi

Bali yang telah ada vaitu mengikuti stroktur tatiuh tengan
komposisi © pepeson, pengawak, peagecel, pesial, pekaad, soris
heberapa bagiannya di sertai denpan penvait.
Barungan yans akan digunakan dalam garapan inf adalah barungan
gong Kebyar dari STSI Denpusar,
Adapun tema dari farapan mi yaitu percintaan yang diangkat dari
Babad Kesatria Taman Bali.
Didalam garapan ini penats mensunakan beberapa acuan untuk m emperkuat
Tya semi ini, adapun sumber-sumber tessebut antara lain:

A, Sumber tertulis:

" Ubit-ubitan sebuah Tehnik Permainan Gambelan Bali

dalam Mudra Jurnal Seni Budaya, STSI presy Denpasar, 1993 oieh Dr, |
Made Bandem. Darl pustaka ini penala memperoleh inpormasi tentang
NOLAsE, peranan maving-masing alat barungan gong Kebyar serta tehnik
permainan,

“Unsur musikal dan ekstra musikal dalam pe nciptaun geading iringan tag
Bali . Kutipan dalam Mudra Jurnai Seni Budaya 5151 Denpasar 1995

oleh Dr. I Wayan Rai $. Dari pustaka ini penata mendapatkan beberapa

sistim mengenai penculuan nada, pencntuan tempo, seila pencntuun




Ormamentasi, yang semuanya tersebut di atas telah disesuaikan denvan
Karakter tarinya.

Bimbingan menulis shripsi-Thesis, oleh Sutrisne Hadi, Yayasan penerbitan
Fakuitay Psikologi /GM Yogyakurta, 1981. Bukn ini mensemukakan
secara luas dan mendalam tentang yistim-sistim menyusun daftar
kepustakazn, menyusun Footmote, menyajikan tabel dan lain schagainya.

Buku Babad Satria Taman Bali oleh Drs. | Wayan Sueta vang diterbitkan

oleh Upada Sastra Denpasar 1993 buku ini berisi lentang cerita percintaan
Sang Anom dengan Ni Dewi Ayu Mas, putri dari Dalem Angsana vang
herasal dari kerajaan Gelgel, Dalam cerita ini dikisahkan tentane
percintaan Sang Anom dan Ni Dewi Ayu Mas yang sebelumnya tidak
diketahui oleh Dalem Angsana, daiam percintaan inilah mereka men|alin
hubungan sehingga Ni Dewi Ayu Mas hamil. Kehamilan Ni Dewi iyu Mas
mengakibatkan Dalem menjadi marah dan mengutlus beberapa prajurit
untuk menangkap sang Anom yang melarikan diri dari Puri (relpel
Tertangkapnya Sang Anom oleh prajurit Dalem, kedua tokoh tersebut
akhirnya mengadu ilmu mereka, vuna memperjnanghan hak-hak meveka
berdna terhadap orang yang mereka cintai. Untnk diwujundkan kedalam
sebuah garapan lavi fentunya afur cerita di atas tidak mungKin

dinngkapkan selurnhnya oleh karena ity penuta mengambil hagian-bagian

yang cocok dari cerita Babad Kesatria Taman Bali ini.




Buku Babad Kesatria Taman Bali oleh Dys. | Wavan Surpha vang

diterbitkan oleh yayasan Parisada Hindu Dharma 1974, Bukn ini berisi
tentang percintaan Sang Anom dengan Dewi Ayn Mas yang bermula dayi
pengobatan Dewi Ayu Mas yang sedang mengalami sakit keras. Dalam
proses pengobatannya, mereka menjalin hubungan cinta asmara sehingga
terjadilah Kehamilan Ni Dewi Ayu Mas oleh Sang Anom. Dalam buku in
tidak disebntkan terjadinya kenflik diantara Sane Anom dengan Dalem
Angsana, hanya vaja diceritakan tentang awal mereka berpacaran. Dari
Kedua sumber tersebut di atas penala memilih sumber buku Babad
Kesatria Taman Bali oleh Drs. 1| Wayan Sueta yansz di terbitkan oleh
Upada Sastra. Dalam buku tersebut di ceritakan tentang awal mulanya
mereka menjalin hubungan sehingga pada akhiroya di ketabui oleh Dajem
Angsana. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya peperangan antara Sang
Anom dengan Dalem Angsana, Karena buku yang di {erbithan oleh 1
Wayan Sueta cukup kuat dan lengkap untuk dijadikan sumber utama
dalam garapan ini, tapi pada intinya Kedua bukun tersebut saling
menunjang.

B. Rekaman audio.

— Mendengarkan kaset-Kaset iagu gong kebvar yang sempat pengsarap
rekam pada waktu ujian sarjana seni tahun 1996 dan 1997 yaitu garapan
musik kreasi Waira sebagai iringan tari kreasi Jaya Drata Lina karya |
Wayan Suwirga, dan iringan tari kreasi Maha Cita karya I Wayan Tusti

Adnyana. Dengan mendengarkan kaset tersebut di atas penata banyak
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mengapat mspirasi seperti motif. Lelnik permainan, seriu ARSEen-ansen

tentu yang dapat dijadikan suatu perhbandingan

lalam garapan karya

Seni mi.




